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ABSTRAK

Pernikahan yang baik adalah yang sesuai dengan aturan agama dan
negara, sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
tentang perkawinan yaitu : “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.” Akan tetapi karena
merasa sudah saling cinta, ada orang yang rela pindah agama (masuk agama
Islam) karena pernikahan. Kasus tentang perpindahan agama karena pernikahan
ini banyak terjadi di Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta. Oleh karena itu
penyusun tertarik untuk menelitinya. Pokok masalah dalam kajian ini adalah
menganalisa tentang faktor apa yang menjadi motivasi perpindahan agama salah
satu pasangan dalam pelaksanaan pernikahan di Kecamatan Gondokusuman dan
bagaimana peranan suami istri yang salah satunya pindah agama karena
pernikahan pada pembinaan agama dalam kelvarga.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang sumber pokok
datanya adalah orang-orang yang melakukan pindah agama dalam pelaksanaan
pernikahan di Kecamatan Gondokusuman dilengkapi wawancara dengan Kepala
KUA Kecamatan Gondokusuman mengenai masalah yang berkaitan dengan
obyek penelitian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu
mendeskripsikan tentang faktor-faktor yang menjadi motivasi pindah agama
dalam pelaksanaan pernikahan di Kecamatan Gondokusuman dan bagaimana
peranan suami istri yang salah satunya pindah agama Kkarena pernikahan pada
pembinaan agama keluarga. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif, dengan menckankan pada kebenaran kaidah-kaidah yang ada, dan
pendekatan psikologi yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara melihat atau
mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan logika berpikir yang digunakan adalah induktif, yaitu dengan
menganalisis faktor-faktor apa yang memotivasi terjadinya perpindahan agama
karena pernikahan dan pengaruhnya pada pembinaan agama keluarga kemudian
diambil kesimpulan, dan deduktif yaitu dengan menganalisa kesimpulan yang
dihasilkan dari peranan suami istri yang pindah agama karena pernikahan
kemudian dicari faktor-faktor yang mendukungnya.

Berdasarkan penelitian yang telah penyusun lakukan dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa motivasi perpindahan agama salah satu pasangan dalam
pelaksanaan pernikaban di Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta adalah :
1. faktor cinta. 2. karena kesadaran sendiri dan, 3. karena ingin mengetahui
Islam lebih dalam. Untuk peranan suami yang istrinya pindah agama dalam
pelaksanaan pernikahan terhadap pembinaan agama keluarga berpengaruh baik,
Ini dimungkinkan karena adanya konstruk sosial di masyarakat yang
memposisikan peran dan fungsi laki-laki dalam kelvarga lebih dominan dan
dimungkinkan karena kedudukan suami scbagai pemimpin dalam keluarga.
Karena itu suami akan lebih mudah dalam menjalankan hak dan kewajibannya
dalam keluarga, di antaranya dalam hal membina istrinya yang baru masuk Islam
(mu’alaf) dan keluarganya, schingga mencapai keluarga yang lebih baik dalam



arti keluarga Islami. Untuk peranan istri yang suaminya pindah agama dalam
pelaksanaan pernikahan terhadap pembinaan agama keluarga berpengaruh kurang
baik. Keadaan ini dimungkinkan karcna posisi istri yang kurang kuat dalam
keluarga. Hal ini juga dimungkinkan karecna pelaksanaan hak dan kewajiban
suami istri tidak berjalan sebagaimana mestinya, misal suami yang seharusnya
membina istrinya dan istri berhak dibina oleh suaminya. Dalam keadaan ini
berjalan sebaliknya, yaitu istri harus ikut berperan dalam membina agama
keluarga dan tentu saja membina suaminya yang baru masuk Islam (mu’alaf).
Oleh scbab itu perpindahan agama salah satu pihak dalam pelaksanaan
pernikahan akan sangat berpengaruh terhadap pembinaan agama keluarga baik
itu pengaruh baik ataupun pegaruh buruk. Kemungkinan besar hal itu terjadi
karena perpindahan agama salah satu pihak akan berpengaruh pada berfungsi
tidaknya hak dan kewajiban suami istri.
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“Tidak ada seorang anak yang dilahirkan, kecuali dalam keadaan suci.

Maka kedua orang tuanyalah yang meyahudikan, atau

mengkristenkan atau memajusikannya.”

' Al Bukhari, Sapih al-Bukhari, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), 111 : 177 hadis nomor : 4775,
“Kitab Tafsir al-Qur’an”, diriwayatkan oleh ‘Abdanu dari Abdullah dari Yunus dari az-Zuhriy
dari Abu Salamah [bn Abdurrahman dari Abu Hurairah,. Dalam Muslim, Sa#ih Muslim, (ttp, Dar
al-Fikr, t.t), 11 : 556, hadis nomor : 2658, “Kitah al-Qadr”, Bab Ma’na Kullu Maulud Yuladu ‘Ala
al-Fitrah, diriwayatkan oleh Hajib Ibn al-Walid dari Muhammad Ibn Harb dari Az-Zubaidiy dari
Az-Zuhriy dari Sa"id Ibn al-Musayyab dari Abi Hurairah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang dikeluarkan

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kcbudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, Nomor

158/1987 dan 0543b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut :

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b be
- ta’ t te
< 52’ 5 ¢s (dengan titik di atas)
d jim j je
r ha’ h ha (dengan titik di
B bawah)
z kha’ kh ka dan ha
= da d de
3 7al 5 zet (dengan titik di
atas)
» ra’ T er
J zai z zet
i sin S €s
B syin sy es dan ye
) sad s es (dengan titik di
bawah)
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: _ de (dengan titik di
e dad d
bawah)
" 1a P te (dengan titik di
) ] bawah)
L 78 - zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
E gain g ge
- fa’ f ef
3 qaf q gi
&l kaf k ka
J lam L el
e mim m em
) nun n cn
K] wau w We
0 h’ h " ha
& hamzah P apostrof
& ya y ye

II. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap

(RNaia dtylis muta ‘aqqidain
IIL. Vokal
i.  Vokal pendck
__ (fathah)ditulis 2 <S5 ditulis karaba

------ -—---- (kasroh) ditulis i &—\:’S ditulis  kutiba



1V.

-

' (dammah) ditulis o O ditulis hasuna

ii.  Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol :

Contohnya : Ja = gala
J& = gila
Jdsy = yaquiu

iii.  Vokal rangkap dialihkan sebagai berikut :

] = df u;‘s = kaifa

S = au JJA = hatla

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

f-:un ditulis a’antum

e ditulis  u'iddat

2S84 Y ditulis  Ja’in syakartum

Ta’Marbutoh di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis fa

i ditulis = ‘ddah

Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti : salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki kata aslinya.

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata Iain, ditulis .

A A ditulis = sunnarullah

3. Bila diikuti oleh kata yang mengunakan kata sandang 4/, serta bacaan

kedua kata itu terpisah, ditulis 4
5y siall Aindl)l  ditulis = al-Madinah al-Munawwarah
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Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti O ditulis inna

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ()
seperti  ditulis s ditulis Syai’un

3. Bila terletak ditengah kata sctelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
bunyi vokalnya. Seperti ditulis raba’ib

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan

lambang apostrof (*). Seperti  ditulis ta’khuzuna

VII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis a/-
Misal BJ:"-.'M ditulis a/-Baqgarah

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, maka diganti dengan huruf syamsiyah
vang bersangkutan
Misal e\l ditulis an-Nisa’

VIII. Huruf Besar (Kapital)

IX.

Meskipun dalam system bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
dalam translitersi ini tetap menggunakan huruf kapital. Penggunaan huruf
kapital sesuai dengan pedoman Ejaan Yang Disempumnakan (EYD), di
antaranya untuk menulis huruf Arab nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang,
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut

Pengucapannya atau Penulisannya.

w23 il (5 9 ditulis Zawi al-furdd atau zawil furud
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah yang dibahas dalam sumber ajaran Islam adalah
masalah pernikahan. Pernikahan dalam kehidupan manusia merupakan salah
satu kebutuhan dasar. Pernikahan merupakan pintu gerbang menuju
kehidupan dalam masyarakat. Pernikahan yang baik adalah yang sesuai
dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh negara maupun oleh agama.
Misalnya pernikahan yang baik adalah yang dibangun atas dasar kesamaan
agama. Hal ini sesuai Undang-undang perkawinan yaitu : “Perkawinan adalah
sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya itu.”’ Sedangkan dalam al-Qur’an dibahas tentang larangan
menikahi orang-orang musyrik kecuali apabila mereka telah beriman

sebagaimana berikut ini :
2& o @ e, i e .
N NP g.ff:m_ll !y&'_; Y

Berkaitan dengan hal itu Nabi Muhammad saw. telah menunjukan cara

yang terbaik untuk memilih jodoh sebagaimana disebutkan :

! Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1)

? Al-Bagarah (2) : 221
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Rasulullah menjelaskan bahwa ada empat kriteria wanita yang baik
untuk dinikahi. Keempat kriteria tersebut adalah harta, nasab, kecantikan dan
agama. Dari keempat kriteria tersebut dapat dibagi menjadi dua kriteria
memilih jodoh. Kriteria pertama adalah kriteria utama yang harus ada dalam
sctiap calon pasangan pengantin yakni kebaikan agama yang dapat
ditunjukan dengan kualitas hubungan yang baik dengan Tuhan dan dengan
sesama manusia dalam masyarakat luas. Kriteria yang demikian adalah
kriteria yang wajib ada. Sedangkan kriteria kedua adalah kriteria pelengkap.
Masuk dalam kriteria pelengkap adalah yang berkaitan dengan kecantikan,
harta benda dan keturunan.* Penempatan ketiga kriteria tersehut sebagai
pelengkap adalah suatu yang wajar karena sifat ketiga hal tersebut relatif dan

bisa berubah dalam pribadi seseorang.

Setelah akad nikah terselenggara maka terjalinlah ikatan suami istri
secara sah. Ikatan pernikahan yang tampak sederhana dan dilaksanakan dalam
beberapa menit saja itu sesungguhnya merupakan ikatan suci yang
disejajarkan dengan janji para Nabi yang disebut dalam al-Qur’an sebagai

ikatan yang kokoh kuat atau misagan galizan. Demikianlah setelah ikatan itu

* Al-Bukhari, Sahifi al-Bukhari, (Beirut : Dar al-Fikr, 1995), IIl: 256, “Kitab an-
Nikah” hadis nomor : 5090, diriwayatkan oleh Musaddad dari Yahya dari ‘Uhaidillah dari
Sa"id Ibn Abi Sa’id dari ayahnya dari Abu Hurairah.

* M. Alfatih Suryadilaga, Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah (Memilih
Jodoh), (Yogyakarta : PSW JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan The Ford Foundation
Jakarta, 2003), him. 84 - 85.



terikat, melekatlah pada suami istri hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban
yang ditunaikan oleh suami istri merupakan salah satu cara untuk diraihnya
keluarga sakinah.’ Misalnya suami berkewajiban membimbing dan

melindungi keluarga sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an berikut ini :

e il Ly A e g ) Jab LD e 0 )
()6 9;
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Dalam ayat di atas diterangkan bahwa kaum laki-laki (suami) adalah
pembimbing bagi kaum perempuan (istri). Oleh karena itu Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)
disebabkan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta

mercka.

Dalam meraih keluarga sakinah juga akan berhasil jika didukung dari
berbagai aspck, misalnya keharmonisan dalam keluarga, kesamaan dan
kemantapan agama antara suami dan istri serta tidak menutup kemungkinan
adanya pengaruh lingkungan dari luar dan aspek-aspek yang lain. Walaupun
begitu dalam sebuah keluarga terkadang terjadi adanya ketidak harmonisan

baik antara suami dengan istri mmaupun dengan kedua orang tua mereka. Ada

5 Evi Sofia Inayati Azhar, dkk., Keluarga Sakinah, (Yogyakaria : PSW IAIN Sunan
Kalijaga dengan [ISEP CIDA, 2006), him.32

 An-Nisa’ (4) : 34



pula pernikahan beda agama yang dilakukan sebagian masyarakat di
Indonesia. Akan tetapi yang lebih mengherankan adalah ada orang yang rela
pindah agama dalam pelaksanaan pernikahan baik itu yang pindah dari pihak
mempelai suami ataupun mempelai istri. Dalam hal ini yang dimaksud
penyusun adalah perpindahan agama dari non muslim ke Islam kemudian

menikah dengan orang Islam.

Seseorang rela melakukan pindah agama dalam pelaksanaan pernikahan
tentu mempunyai motivasi atau faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Adanya motivasi atau faktor yang mempengaruhi seseorang sehingga rela
pindah agama dalam pelaksanaan pernikahan tentunya akan berpengaruh pula
pada keluarga yang dihasilkan. Perpindahan agama dalam pelaksanaan
pernikahan dari pihak suami dan perpindahan agama dari pihak istri juga akan
sangat berpengaruh pada pembinaan agama dalam lingkup keluarga, hal ini
dikarenakan berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri.
Akan lebih berpengaruh lagi jika dikaitkan dengan isi ayat al-Qur’an di atas
yaitu bahwa suami adalah scbagai pembimbing bagi kaum perempuan.
Keadaan ini akan sesuai jika pibak yang pindah agama dari pihak istri, maka
suami berkewajiban membina istrinya. Akan tetapi bagaimana jika kasus
yang terjadi adalah sebaliknya yaitu pihak suami yang pindah agama,
sehingga scorang suami belum mampu melaksanakan tugasnya sebagai

pembina bagi istrinya karena ia adalah seorang mu’alaf.



Kasus perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan sebagaimana
telah disebutkan di atas, banyak terjadi di Kecamatan Gondokusuman
Yogyakarta. Karena itu penyusun berkeinginan mengadakan penelitian yang
berkaitan dengan Perpindahan Agama Dalam Pelaksanaan Pernikahan dan
Pengaruhnya pada Pembinaan Agama Keluarga. Lokasi penelitian ini adalah
di Kecamatan Gondokusuman, karena setelah diadakan penelitian
pendahuluan di tiga Kecamatan yang tergolong terbesar di wilayah Kota
Yogyakarta yaitu Kecamatan Gondokusuman, Kecamatan Umbulharjo dan
Kecamatan Mantrijeron, ternyata banyak terjadi kasus perpindahan agama
karena pernikahan di tiga Kecamatan tersebut pada tahun 2005 - 2006.

Sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel-1

JUMLAH KASUS PERPINDAHAN AGAMA KARENA
PERNIKAHAN DI TIGA KECAMATAN

NO KECAMATAN Thn. 2005 | Thn. 2006 | JUMLAH
1 Kec. Gondokusuman’ 16 kasus 6 kasus | 22 kasus
2 | Kec. Umbulharjo® 8 kasus 3 kasus 11 kasus
3 Kec. Mantrijeron’ 4 kasus 3 kasus 7 kasus

Jumlah 27 kasus 12 kasus 40 kasus

Berdasarkan tabel di atas kasus perpindaban agama karena pernikahan

yang terbanyak adalah di Kecamatan Gondokusuman, yaitu kasus pernikahan

" Data Pemeriksaan Nikah KUA Kecamatan Gondokusuman tahun 2005-2006.
# Dokumen Nikah KUA Kecamatan Umbulharjo tahun 2005-2006.

® Dokumen Nikah KUA Kecamatan Mantrijeron tahun 2005-2007.



yang dilakukan secara Islam, tetapi salah satu pihak dari calon mempelai
semula tidak beragama Islam. Sehingga dipilihlah wilayah ini, diharapkan

dapat memperoleh hasil penelitian dan kajian yang optimal.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat
dirumuskan beberapa pokok permasalahan yang merupakan inti bahasan
dalam skripsi ini, yaitu :

1. Apa faktor-faktor yang memotivasi atau mendorong pindah agama dalam
pelaksanaan pernikahan salah satu pasangan yang semula non Islam
kemudian pindah masuk agama Islam di kecamatan Gondokusuman
Yogyakarta?

2. Bagaimana peranan suami istri yang salah satunya pindah agama karena
pernikahan pada pembinaan agama keluarga jika dikaitkan dengan
pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga di Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta ?

. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan pokok masalah di atas maka pembahasan
skripsi ini bertujuan :

a) Mengetahui faktor-faktor yang memotivasi suami-istri yang salah satunya
pindah agama untuk bisa melakukan  pernikahan di Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta.

b) Mengetahui peranan suami-istri yang salah satunya pindah agama karena

pernikahan pada pembinaan agama keluarga jika dikaitkan dengan hak



dan kewajiban suami istri dalam kehidupan keluarga di Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta.

Kegunaan penelitian :

1. Sebagai sumbangan bagi khasanah Ilmu Pengetahuan Hukum Islam yang
terkait dengan perpindahan agama karena pemnikahan di Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta.

2. Memberikan informasi bagi instansi-instansi pemerintah seperti Kantor
Urusan Agama dan Kantor Cacatan Sipil yang berwenang menyelesaikan
permasalahan pemikahan

. Telaah Pustaka

Perkawinan adalah suatu hal yang tidak asing lagi bagi setiap orang.
Karena hampir di setiap agama ada upacara perkawinan. Oleh karena itu telah
banyak penelitian-penelitian yang membahas masalah perkawinan dari
berbagai seginya. Akan tetapi belum banyak penelitian yang membahas
tentang Perpindahan Agama Karena Pernikahan dan Pengaruhnya pada
Pembinaan Agama dalam Keluarga. Walaupun begitu telah ada beberapa
buku dan penelitian yang membahas tentang “Nikah (Rumah Tangga, Gaya
Hidup dan Pendidikan Anak), yang ditulis dalam Majalah Keluarga Islami, di
dalamnya membahas tentang besarnya pengaruh orang tua mendidik anak
yang bermula dari keluarga, karena terbatasnya pendidikan di sekolah dan

TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an)."

'® Majalah Keluarga Islami, Nikah (Rumah Tangga, Gaya Hidup, dan Pendidikan),
(Sukoharjo : Majalah Keluarga Islami, Edisi 04 Juli 2003), him. 52.



Demikian pula karya Syaikh Ahmad Qattan yaitu : Kewayjiban Ayah
Terhadap Anak. Di dalamnya dijelaskan tantang hak-hak bagi anak dan

""" Sedangkan dalam

pendidikan mereka khususnya pendidikan agama.
karyanya Marzuki Umar Sa’abah yang berjudul Perilaku Seks Menyimpang
dan Seksualits Kontemporer Umat Islam, disebutkan tentang pengaruh

kekonsistenan orang tua terhadap anak karena orang tua adalah model hidup

yang paling sering ditemui oleh anak.'

Dalam karya Syaikh Sa’id Hawwa yang berjudul: "Panduan Menata
Rumah [sfam, membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan ilmu dan
ibadah dan diharapkan setiap keluarga mempunyai suatu majlis untuk
kegiatan belajar dan mengajar hal-hal yang berkaitan dengan Islam."

Sedangkan beberapa skripsi yang ditemukan antara lain: ‘“Pengaruf
Perpindahan Agama terhadap Perkawinan menurut Hukum Islam’, disusun
oleh Siti Nuryati tahun 1999. Dalam penelitian ini dibahas bagaimana
pandangan hukum Islam fentang pengaruh perpindahan agama terhadap
perkawinan (Terhadap keluarga dan pasangannya yang tidak pindah serta

anak keturunannya).'*

"' Ahmad Qattan, Kewajiban Ayah Terhadap Anak, alih bahasa Muadz Rodli,, cet. ke-
2 (Surabaya : Diantama, 1997).

'* Marzuki Umar Sa’ahah, Perilaku Scks Menyimpang dan Scksualits Kontemporer
Umat Isfam, (Yogyakarta: UIl Press Yogyakarta, 2001), him. 239,

1 Sa’id Hawwa, Panduan Menata Rumah Isiami, (Jakarta : Robbani Press, 2003), him.
47,

'* Siti Nuryati, “Pengaruh Perpindahan Agama terhadap Perkawinan Menurut Hukum
Islam™, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).



Sementara itu, Mubammad Nur Syahudi, dalam penelitiannya yang
berjudul  “Perpindahan Agama untuk bisa melakukan Perkawinan dan
Pengaruhnya terhadap Pembinaan Agama Keluarga Studi Kasus di
Kabupaten Bantuf tahun 1999 Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
suami-istri dalam menjalankan tugas dan kewajiban sangat berperan penting
dalam pembinaaan agama keluarga sehingga pengaruh perpindahan agama
salah satu pihak juga sangat mempengaruhi dalam pembinaan agama
keluarga.'

Karya ilmiah lainnya adalah ‘“Perkawinan Antar Agama (Tinjauan
Hukum Islam dan Psikologi)”, disusun oleh Slamet Witoto, menjelaskan
tentang sejauh mana tanggung jawab orang tua (muslim) terhadap
perkembangan agama anaknya.'®

Dari telaah pustaka di atas, sebenarnya tclah ada beberapa penclitian
yang membahas masalah perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan.
Akan tetapi menurut hemat penyusun belum ada penelitian yang membahas
tentang perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan di Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta tahun 2005-2006. Penelitian yang tclah ada
membahas tentang pengaruh perpindahan agama terhadap perkawinan dari

segi hukum Islam dan penelitian yang lainnya membahas tentang

'* Muhammad Nur Syahudi, “Perpindahan Agama untuk bisa Melakukan Perkawinan
dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Agama Keluarga di Kabupaten Bantul”, Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).

'* Slamet Witoto, “Perkawinan Antar Agama (Tinjauan Hukum Islam dan Psikologi)™,
Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Hukum Universitas Cokro Aminoto Yogyakarta, (2000),
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perpindahan agama untuk bisa melaksanakan perkawinan dan pengaruhnya
terhadap pembinaan agama keluarga secara umum. Sedangkan penelitian
yang penyusun lakukan adalah memisahkan antara pengaruh suami yang
istrinya mu’alaf dengan pengaruh istri yang suaminya seorang mu’alaf
terhadap pembinaan agama keluarga dikaitkan dengan hak dan kewajiban
suami istri dalam kelvarga yang pelaksanaan nikahnya di Kecamatan
Gondokusuman dan tercatat di KUA Gondokusuman tahun 2005-2006.
Kerangka Teoretik

Pernikahan yang baik dalam arti ideal adalah yang didasari dengan
agidah yang kuat. Oleh karena itu Nabi SAW. memerintahkan kepada
umatnya untuk menikah dengan orang yang kuat agamanya. Karena dengan
begitu, diharapkan kelak akan dapat mendidik anak keturunannya menjadi
manusia yang taat kepada agama dan negara. Hal ini sesuai dengan ayat al-

Qur’an yang berbunyi :

T o e il S Y

Dalam ayat tersebut menjelaskan larangan scorang muslim menikahi
seorang musyrik sehingga ia masuk Islam. Sedangkan dalam Undang-undang
perkawinan tercantum sebagai berikut : “Perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya

itu™®

'” Al-Bagarah (2) : 221.

'* Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1)



Dengan adanya peraturan-peratutan yang ada dalam pernikahan pasti
akan banyak membantu dalam pelaksanaan perintah-perintah agama,
walaupun ia seorang budak yang hitam tapi bagus agamanya itu lebik baik.
Scbaliknya, apabila ia seorang yang mengabaikan agamanya, pastilah ia akan
menjauhkannya dari ajaran-ajarannya. Dengan demikian, akan merupakan

' Dengan adanya peraturan-

sumber kesusahan dan keresahan baginya.
peraturan tersebut schingga ada orang yang rela pindah agama dalam
pelaksanaan pernikahan atau bisa disebut dengan istilah konversi agama.
Konversi agama menurut Max Heirich sebagaimana dikutip oleh
Jalaludin seorang ahli psikologi adalah suvatu tindakan dimana scseorang atau
kelompok orang masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau
perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. Faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi terwujudnya konversi agama, para ahli agama
menyatakan bahwa faktor pendorongnya adalah petunjuk [lahi. Menurut
psikolog, faktor psikologislah yang mempengaruhi terjadinya konversi
tersebut. Konversi agama dibaca sebagai bentuk pembebasan diri dari
tekanan batin yang timbul dari dalam diri (intern), maupun dari lingkungan

(ekstern). Faktor intern terscbut mencakup kepribadian dan hereditas

(pembawaan), sedang faktor ekstern antara lain mencakup faktor keluarga,

" Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan Adab, Tata-cara dan Hikmahnya,, alih
bahasa Muhammad Al Bagqir, cet. ke-VI (Bandung: Karisma, 1994) hlm 70.



12

lingkungan tempat tinggal, perubahan status, atau bisa jadi karena faktor
kemiskinan.”

Adanya konversi agama yang disebabkan faktor-faktor yang bermacam-
macam terscbut tentunya akan berpengaruh pada keluarga yang terbentuk
hasil dari pernikahan pasangan yang salah satunya pindah agama, baik itu
pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Hal tersebut juga dipengaruhi
oleh pihak mana yang pindah agama. Jika pihak istri yang pindah agama,
tentu seorang suami bekewajiban membinanya dalam keluarga sebagaimana

firman Allah SWT. berikut.

N P
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Sesuai dengan ayat di atas, bahwa seorang suami adalah sebagai
pembimbing bagi istrinya dan pemimpin bagi keluarganya. Akan tetapi
bagaimana jika kasus yang terjadi adalah scbaliknya yaitu mempelai pria
yang pindah agama masuk agama Islam dan menikah dengan mempelai
wanita yang muslim. Maka tentu saja seorang suami tersebut tidak bisa
maksimal dalam menjalankan kewajibannya sebagai scorang pembina bagi

istri dan keluarganya, dikarenakan ia adalah seorang mu’alaf. Dalam keadaan

* Jalaludin, “Konversi Agama™, http:// www.google/ peziarah. word press.com, akses
12 Juli 2007.

M An-Nisa’ (4) : 34



seperti ini seyogyanya seorang istri ikut berperan aktif dalam membina
keluarganya dan tentu saja suaminya yang mu’alaf. Hal ini dilakukan demi
kebaikan keluarganya dan perinsip saling tolong menolong dalam keluarga
khususnya antara suami dengan istrinya, scbagaimana sesuai dengan
pendapat Abu Zahrah berikut ini :

Loy (B gim o LogadSIe dg g Lk glas g 3110y Jor W 0 8 2l | iy e
22

Tujuan pernikahan sclain untuk menghalalkan hubungan suami istri,
juga untuk tujuan saling tolong menolong dalam mewujudkan hak dan
kewajibannya. Oleh karena itu, dalam posisi seorang suami yang mualaf,
sepatutnya seorang istri membantu svaminya dalam membina keluarga
menuju keluarga Islami. Karena dalam keadaan ini, seorang suami belum bisa
maksimal dalam melaksanakan tugasnya, khususnya dalam membina

keluarga. Sedangkan dalam al-Qur’an disebutkan sebagai berikut :
P16 oSlaly Sl 5 1 ganle gL

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa orang-orang yang beriman lebih-
lebih bagi mereka yang telah berumah tangga hendaknya menjaga dirinya dan
keluarganya dari panasnya api neraka. Hal itu dapat dilakukan dengan

membina keluarganya baik istri, suami maupun anak keturunannya. Karcna

2 Muhammad Ahu Zahrah, al-Ahwal asy-Syakbsiyyah, (ttp, Dar al-Fikr, t.t.), him. 19,

¥ At-Tahrim (66) : 6.
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semua itu adalah bagian dari keluarga yang menjadi tanggung jawabnya.
Dengan demikian diharapkan akan menghindarkan diri dan kelvarganya dari
kesesatan dan akhirnya akan memperoleh kebahagiaan di dunia hingga
akhirat.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penclitians
Jenis penelitian yang penyusun gunakan untuk penelitian skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu mencari data secara
langsung ke lapangan untuk melihat motivasi apa yang melatarbelakangi
terjadinya perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan di
Kecarnatan Gondokusuman Yogyakarta dan bagaimana pengaruhnya pada
pembinaan agama dalam keluarga.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis yaitu peneclitian yang
dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu sitvasi atau area populasi
yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat dan seclanjutnya

. . . 24
dianalisis.”

Dari teori tersebut penyusun bermaksud mendeskripsikan
tentang faktor-faktor yang memotivasi perpindahan agama dalam

pelaksanaan pernikahan yang terjadi di Keeamatan Gondokusuman

Yogyakarta dan bagaimana peranan suami istri yang salah satunya pindah

* Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002),
hlm. 41



agama karena pernikahan pada pembinaan agama kcluarga dan
selanjutnya dianalisis.
3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah orang-orang yang

melakukan pindah agama dalam pelaksanaan pernikahan yang berdomisili

di Kecamatan Gondokusuman dan sekitarnya dari tahun 2005-2006. Dari

orang-orang vang pindah agama tersebut diberikan angket supaya diisi

untuk penelitian ini. Dengan demikian dapat diketahui variasi pendapat

mereka tentang faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya

perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan dan pengaruhnya pada

pembinaan agama dalam keluarga.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Angket atau Kuisioner (questionnaire) ialah penyelidikan mengenai
suatu masalah yang banyak menyangkut kepentingan umum (orang
banyak) dengan jalan menycbarkan formulir daftar pertanyaan,
diajukan secara tertulis kepada sejumlah subyek, untuk mendapatkan
jawaban (tanggapan, respons) tertulis seperlunya.” Untuk lebih
memberikan keleluasan pada responden digunakan angket kombinasi
tertutup dan terbuka.

b. Wawancara yaitu svatu percakapan atau tanya jawab lisan antara dua

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan

% Ibid, him. 217,
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pada suatu masalah tertentu.”*Dalam hal ini wawancara dilaksanakan
dengan Kepala KUA Kecamatan Gondokusuman tentang masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini.

¢. Dokumentasi vaitu memperoleh data dengan cara mencari catatan-
catatan, transkip, buku-buku maupun dokumen-dokumen penting
yang berkaitan dengan masalah perpindahan agama dalam
pelaksanaan pernikahan di Kecamatan Gondokusuman.

Pendckatan Penclitian

a. Pendekatan normatif yaitu pendekatan penelitian dengan
menggunakan tolok ukur pada norma-norma agama, melalui teks-teks
al-Qur’an, al-Hadis dan kaidah-kaidah Usul Figh serta pendapat ulama
yang berkaitan dengan masalah ini.

b. Pendekatan Psikologis, yakni penelitian yang dilakukan dengan cara
melihat atau mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang
dapat diamati. Perilaku seseorang yang nampak lahiriyah terjadi
karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya.”’

Analisis Data

Menurut Subarsimi Arikunto, analisis data adalah suatu cara yang
dipakai untuk menganalisa, mempelajari serta mengolah kelompok data

tertentu, sehingga dapat diambil suatu kesimpulan yang konkrit tentang

%6 Ibid., him, 187.

7 Zakiah Darajat, {lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Blntang, 1987), cet. ke-1, him. 76.
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permasalahan yang diteliti dan dibahas.”® Data yang di peroleh dianalisis
secara kualitatif dengan menggunakan cara berfikir metode induksi, yaitu
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus, digunakan
sebagai dasar untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini
digunakan untuk menjawab faktor-faktor apa saja yang memotivasi
perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan di Kecamatan
Gondokusuman dan bagaimana peranan suami istri hasil dari perpindahan
agama tersebut pada pembinaan agama keluarga, kemudian dari data yang
ada diambil suatu kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang utuh
tentang pembahasan objek vang diteliti. Di samping metode induksi
digunakan juga metode deduksi, yaitu menganalisis data yang bersifat
umum digunakan untuk mengambil kesimpulan yang bersifat khusus.
Metode ini digunakan untuk menganalisa hasil dari kesimpulan tentang
peranan suami istri yang pindah agama dalam pelaksanaan pernikahan,
kemudian dicari penyebabnya.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun membagi ke dalam lima bab.
Pada setiap babnya terdiri dari sub bab, yang antara satu dengan yang lainnya
memiliki keterkaitan. Adapun sistematika penulisan skripsi isi adalah sebagai
berikut :
Bab perfama yang terdiri dari pendahuluan yang berisi pemaparan

tentang garis besar penelitian ini, yang meliputi latar belakang masalah,

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), him.hlm. 239.
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pokok masalah, tujuan dan kegunaan penclitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua digambarkan mengenai tinjauan umum tentang pernikahan.
Bab ini meliputi pengertian dan dasar hukum pernikahan, syarat dan rukun
pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan. Sehingga skripsi ini akan tersusun
suatu pembahasan yang runtut.

Bab kefiga mengungkapkan tentang pelaksanaan perpindahan agama
dalam pelaksanaan pernikahan secara umum di kecamatan Gondokusuman
yang meliputi, deskripsi wilayah Keeamatan Gondokusuman Yogyakarta dan
pelaksanaan perpindahan agama karena pernikahan di Kecamatan
Gondokusuman.

Bab keempat mengungkap mengenai analisis tentang perpindahan
agama dalam pelaksanaan pernikahan di kecamatan Gondokusuman yang
meliputi : motivasi perpindahan agama karcna pernikahan dan pengaruhnya
pada pembinaan agama dalam keluarga.

Bab kelima yaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. Di mana dalam kesimpulan tersebut berisi tentang motivasi
perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan dan pengaruhnya pada
pembinaan agama dalam keluarga. Kemudian diberikan saran-saran dengan
dasar dari kesimpulan yang ada agar masalah perpidahan agama karena
pernikahan dan pengaruhnya pada pembinaan agama keluarga pada masa

selanjutnya menjadi lebih baik.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penyusun kemukakan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Motivasi Perpindahan agama dalam pelaksanaan pernikahan di
Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta, adalah : 1. faktor cinta,
2. kesadaran sendiri dan, 3. ingin mempelajari Islam lebih dalam.

Peranan suami yang istrinya pindah agama dalam pelaksanaan
pernikahan terhadap pembinaan agama keluarga berpengaruh baik.
Hal ini dimungkinkan karena sebab adanya konstruk sosial di
masyarakat yang memposisikan peran dan fungsi laki-laki dalam
keluarga lebih dominan dan karena kedudukan suami sebagai
pemimpin dalam keluarga. Dalam posisi ini seorang suami akan
lebih mudah dalam menjalankan hak dan kewajibannya dalam
keluarga, di antaranya dalam hal membina istrinya yang baru masuk
Islam (mu’alaf) dan keluarganya, sehingga mencapai keluarga yang
lebih baik dalam arti keluarga Islami. Selain itu juga, ada sebagian
pihak yang pindah agama (istri) masuk agama Islamn karena sebab
kesadaran sendiri dan karena ingin mengetahui Islam lebih dalam.
Dengan faktor tersebut akan memudahkan pihak suami dalam
membina istrinya yang mu’alaf dan keluarganya menuju keluarga

Islami.
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Untuk peranan istri yang suaminya pindah agama dalam
pelaksanaan pernikahan terhadap pembinaan agama keluarga
berpengaruh kurang baik. Keadaan ini dimungkinkan karena posisi
istri yang kurang kuat dalam keluarga. Hal ini juga dimungkinkan
karena pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri tidak berjalan
dengan maksimal, misal suami yang seharusnya membina istrinya
dan istri berhak dibina oleh suaminya. Dalam keadaan ini berjalan
scbaliknya, yaitu istri harus ikut berperan dalam membina agama
keluarga dan tentu saja membina suaminya yang baru masuk Islam
(mu’alaf). Oleh sebab itu perpindahan agama salah satu pihak
dalam pelaksanaan pernikahan akan sangat berpengaruh terhadap
pembinaan agama keluarga baik itu pengaruh baik ataupun pegaruh
buruk. Hal ini terjadi karena perpindahan agama salah satu pihak
akan mempengaruhi berfungsi tidaknya hak dan kewajiban suami
istri.
B. Saran-saran
1. Berangkat dari hasil kesimpulan di atas, khususnya tentang
peranan istri yang suaminya pindah agama dalam pelaksanaan
pernikaban, disarankan kepada keluarga akibat perpindahan agama
dalam pelaksanaan pernikahan :
a. Agar lebih memperhatikan keberadaan keluarga yang menjadi

tanggung jawabnya baik dari segi jasmani maupun rohani.
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b. Hendaknya membenahi keberadaan keluarga yang didasarkan
pada pernikahan secara Islam.

2. Kepada kaum muslimin khususnya pihak perempuan agar berhati-
hati dalam mencari dan memilih jodohnya, dan bagi pihak laki-
laki yang merasa belum kuat imannya, hendaknya dalam mencari
jodoh mengikuti apa vyang telah diperintahkan oleh WNabi
Muhammad saw. yaitu mencari calon mempelai yang kuat
agamanya, agar kelak dapat saling membimbing ke jalan yang

benar.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN, AL-HADIS DAN KUTIPAN

BERBAHASA ARAB

Bab | Hlm

Terjemah

|

1

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. (Al-Baqarah ; 221)

|

2

Perempuan dinikahi karena empat perkara, yaitu
karena kekayaannya, pangkat (status sosialnya),
kecantikannya dan kekuatan agamanya. Pilihlah
perempuan yang kuat agamanya, kamu pasti
beruntung. (HR. Bukhari)

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yan lain (wanita),
dank arena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. (An-Nisa : 34)

10

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. (Al-Bagarah : 221)

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yan lain (wanita),
dank arcna mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. (An-Nisa : 34)

13

]
[ ]

Akad yang bertujuan untuk menghalalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dan saling tolong
menolong dalam memenuhi hak dan kewajiban antara
keduanya.

13

23

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka. (At-Tahrim : 6)

II

Akad yang bertujuan untuk menghalalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dan saling tolong
menolong dalam memenuhi hak dan kewajiban antara
keduanya.

I

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa
Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada
mereka isteri-isteri dan keturunan. (Ar-Ra’d : 38)

10

[T

24

18

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri
kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memherimu
rizki dari yang baik-baik. (An-Nahl : 72)

11

I

24

19

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram




kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. (Ar-Rum : 21)

12

24

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui. (An-Nur : 31)

13

25

21

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
| jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
| (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya. (An-Nisa : 3)

14

|

25

22

Empat perkara dari sunnah para rasul ; malu,
memakai miyak wangi, bersiwak dan menikah.

I

25

23

Nikah adalah salah satu sunnahku, maka barang siapa
yang tidak melakukan sunnahku bukan termasuk
golonganku, kawinlah kamu, karena dengan kalianlah
ummatku menjadi lebih banyak dari ummat Nabi
yang lain, maka barang siapa yang memiliki
kemampuan, hendaklah ia menikah, dan barang siapa
yang tidak memiliki, hendaklah ia berpuasa, karena
sesungguhnya puasa adalah penjaga baginya.

16

I

24

Hai para pemuda, siapa di antara kamu yang mampu
untuk kawin, hendaklah ia kawin, sebab kawin itu
lebih kuasa untuk menjaga mata dan kemaluian, dan
barang siapa tidak kuasa, hendaklah ia berpuasa
sebab puasa itu menjadi penjaga baginya.

17

Il

25

Kamu adalah orang-orang yang mengatakan begini
dan begitu, demi Allah aku adalah vang paling kuat
dan taqwa kepada Allah di antara kamu, tetapi aku
puasa, aku berbuka, aku salat, aku tidur, dan aku
mengawini wanita. Barang siapa yang berpaling dari
sunnahku, maka ia tidak termasuk ummatku.

18

|

32

45

Nikah tidak sah tanpa kehadiran dua orang saksi yang
adil dan wali ynag bijaksana.

19

Il

35

53

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri
kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rezki dari yang baik-baik. (An-Nahl : 72)

I




20

| 35

54

Nikahlah dengan pasangan yang penuh kasih dan
subur (produktif), sebab aku hangga kalau nanti
jumlah umatku demikian banyak di hari kiamat.

21

|

36

57

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya..
Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal
ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik
itu maka mereka itulah orang-orang yang melampaui
batas. (Al-Mu'minun : 5-7)

22

1

38

61

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.
Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang

| memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu

adalah bagi orang yang bertakwa. (Taha : 132)

23

Il

38

62

Seseorang yang melakukan perkawinan sama dengan
seseorang yang melakukan setengah agama.

24

I

38

63

Empat perkara dari sunnah para rasul ; malu,
memakai miyak wangi, bersiwak dan menikah.

23

111

51

Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu
dan daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia
merasa  senang  kepadanya. Maka  setelah

dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan

yang ringan. (Al-A’raf : 189)

26

VI

58

Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah
hanyalah Islam. (Ali ‘Imran : 19)

27

58

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mercka perbuat”. (An-Nur : 30)

28

IAY

60

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang
tidak  dibebani  melainkan  menurut  kadar
kesanggupannya. (Al-Bagarah : 233)

29

AY

60

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu

| dan keluargamu dari api neraka (At-Tahrim : 6)

30

IV

68

Hai anakku, dirikanlah shalat. (Lugman ; 31)

31

IV

72

Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa
yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya
sendiri; dan  sekali-kali  tidaklah  Tuhanmu
menganiaya hamba-bamba (Nya). (Fussilat : 46)

32

v

| 86

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mercka (laki-laki) atas sebagian yan lain (wanita),
dank arena mereka (laki-laki) telah menafkahkan

1




sebagian dari harta mereka. (An-Nisa : 34)

23

v

87

12

Akad yang bertujuan untuk menghalalkan hubungan
antara laki-laki dan perempuan dan saling tolong
menolong dalam memenuhi hak dan kewajiban antara
keduanya.

v




LAMPIRAN 11

BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA

IMAM ASY-SYAFI'I

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas
Ibn Syafi'i Ibn 'Ubaid Ibn Yazid Ibn Hasyim Ibn Abdul Muttalib Ibn Abd al-
Manaf Ibn Qusyai al-Quraisyi. Pada umur 7 tahun beliau sudah hafal Al-Qur'an.
Imam al-Syafi'i dilahirkan di Ghazah pada bulan Rajab tahun 150 H./767 M. dan
Wafat di Mesir pada tahun 204 H./819 M.

Imam Syafi'i termasuk Ahlu al-Hadis, beliau mempunyai dua pandangan
vaitu Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya yang
bernama al-Hujjah, sedangkan Qaul Jadid terdapat dalam kitabnya yang bernama
Al-Umm. Menurut Abu Bakar al-Baihaqy dalam kitabnya Ahkam al-Qur'an bahwa
dalam karya Imam Syafi'i cukup banyak, baik dalam bentuk risalah maupun
dalam bentuk kitab. Al-Qadi Imam Abu Hasan Ibn Muhammad al-Marquzy
mengatakan bahwa Imam asy-Syafi'i menyusun 113 buah kitab tentang tafsir, figh
adab dan lain-lain.

IMAM AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Al-Imam Abu Abdillah Muhammad Ibn Isma'il
Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari. Beliau lahir di Bukhara pada tahun 194
H. dan wafat di Khartanah pada tahun 256 H. Sejak usia 10 tahun sudah mampu
menghafal al-Qur’an, kemudian mulai menghafal kitab-kitab susunan Al-
Mubarrak dan Al-Waki’.

Banyak negara yang disinggahi oleh Imam Bukhari untuk mempelajari
hadis, di antaranya adalah negara Irak, Khurasan, Siria, Mesir, Kufah, dan Basrah.
Bukhari di Negara-negara ini menekuni hadis. Beliau terkenal sebagai penghafal
hadis. Hadis-hadis yang dihafalnya itu terdiri atas 100.000 hadis yang sahih dan
200.000 hadis yang tidak sahih. Selain sebagai penghafal hadis, beliau juga
terkenal sebagai pengarang yang produktif. Di antara karyanya yang terbesar dan
terkenal adalah al-Jumi' al Sahih. Sesuai dengan namanya, kitab ini adalah kitab
yang khusus memuat hadis-hadis sahih. Dari 100.000 hadis yang diakuinya sahih ,
hanya 7.275 buah hadis yang dimuatnya dalam kitab tersebut. Ketelitiannya yang
begitu tinggi dalam periwayatan hadis tersebut menyebabkan para ulama
belakangan menempatkan kitab sahih al-Bukhari pada perinkat pertama dalam
urutan kitab-kitab hadis mu’tabar.



IMAM MUSLIM

Beliau adalah seorang ahli hadis yang terkenal yang menyusun kitab Sahif
Muslim. Nama lengkapnya adalah Ibnu al-Hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyairi an-
Nisaburi, memiliki gelar al-Husein. Beliau lahir pada tahun 204 H./ 820 M. di
kota Nisabur. Dalam mempelajari hadis beliau mengadakan perlawatan ke
beberapa Negara seperti Hijaz, Mesir, Syam, dan Irak.

Karya-karya ilmiahnya antara lain: Al-Musnad al-Kabir, Kitab Al-jami’,
Kitab Al-Kuniyah wa al-Asma'. Al-Arrad wa al-Wahdan, al-Qur'an, Msdysik si-
Saury, Tasmivat Syuyukh Malik wa Sufyan wa Syu'bah, Kitab Tabagat, dan Kitab
al-'llal. Sedangkan karya Imam Muslim yang terkenal adalah Al-jami’ al Sahih
terkenal dengan Sahih Muslim.

IMAM IBN MAJAH

Imam Ibn Majah nama aslinya adalah Muhammad Ibn Yazid. Terkenal
dengan Ibn Majah. Majah adalah gelar untuk ayahnya yaitu Yazid. sedangkan
gelar beliau adalah Abu ‘Abdullah. Beliau dilahirkan pada tahun 209 H. dan
wafat pada hari Senin bulan Ramadan tahun 273 H. Ada yang mengatakan
meninggalnya tahun 275 H. Mulai menuntut ilmu di daerah asalnya sendiri yaitu
Qazawain, berguru kepada ‘Ali ibn Muhammad at-Tanafisi al-Hafid yang wafat
pada tahu 233 H. Kemudian beliau merantau ke daerah Khurasan, Ar-Ray, ‘Iraq,
Hijaz, Syam dan Mesir dan berguru kepada Jabarah ibn al-Muglis, Mus’ab ibn
‘Abdullah  az-Zubair,Suwaid ibn Sa’id, ‘Abdullah Mv’awiyah al-Jimhi,
Muhammad ibn Rumhin, Ibrahim ibn al-Mundin al-Hazami dan lain-lain,
sehingga beliau menguasai beberapa ilmu, di antaranya ilmu hadis, ilmu figh,
ilmu tafsir, dan ilmu tarikh. Karya beliau yang sangat terkenal adalah “Sunan ibn
Majah” yaitu salah satu kitab hadis dalam kutubus sittah.

IMAM AT-TIRMIDZI

Nama lengkaptiya adalah Muhammad Ibn Isa Ibn Surah Ibn Musa Ibn ad-
Dohak. Gelarnya adalah Abu ‘Isa. Beliau dilahirkan pada tahun 209 H. Menurut
Ad-Dahabi, beliau dilahirkan pada tahun 210 H. Dan meninggal pada malam
Senin tanggal 23 Rajab tahun 279 H. Mulai menuntut ilmu pada umur dua puluh
tahun. Di antara guru-gurunya adalah Qutaibah Ibn Sa”id, Ishaq Ibn Rahawaih,
Muhammad Ibn ‘Amr as-Sawagq al-Balahi, Mahmud Ibn Gilan, Isma”il Ibn Musa
al-Fazari dan lain-lain. Imam at-Tirmidzi berpetualang dalam menuntut ilmu
yaitu ke Khurasan, Basyrah, Kufah, Wasit, Baghdad, Makkah, Madinah dan Ar-
Ray, sehingga beliau menjadi mahir dalam berbagai ilmu , di antaranya ilmu
hadis, ilmu ‘ilal al-bhadis, ilmu jarkh wa ta’dil wa ma’rifah ar-rijal, ilmu figh. Di
antara karya terbesar beliau adalah “Sunan at-Tirmidzi” yaitu salah satu kitab
hadis yang sekarang menjadi rujukan dan termasuk dalam kwtubus sittah.

VI



ABDURRAHMAN AL-JAZIRI

Beliau adalah ulama yang cukup terkenal berkebangsaan Mesir. Beliau
banyak menguasai hukum-hukum positif dalam empat mazhab sunnah. Al-Jaziri
adalah seorang maha guru dalam mata kuliyah perbandingan mazhab pada
Universitas Cairo di Mesir. Salah satu karyanya yang terkenal dalam bidang figh
ialah Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah yang mengupas pendapat dari imam
mazhab yang empat pada segala mazhab figh.

AS-SAYYID AS-SABIQ.

Beliau seorang ulama besar, terutama dalam bidang ilmu figh di
universitas al-Azhar. Beliau seorang imursyid al-Imam dari parta politik
Ikhwanul Muslimin. Sebaai penganjur ijtihad dan kembali kepada al-Qur’an dan
al-Hadis, akar hukum Islam dan karyanya yang terkenal adalah Figh as-Sunnah,
merupakan salah satu referensi bidang figh pada perguruan tinggi Islam terutama
fakultas syari‘ah

KHOIRUDDIN NASUTION

Khoiruddin Nasution lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (sekarang
Kabupaten Mandailing Natal {Madina}), Sumatra Utara. Sebelum beliau
meneruskan pendidikan S1 di fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
mondok dulu di pesantren Musthafawiyah Purbabaru, Tapanuli Se¢latan tahun
1977-1982. Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1984 dan selesai akhir
tahun 1989. Tahun 1993-1995 mendapat beasiswa untuk mengambil S2 di McGill
University Montreal, Kanada, dalam Islamic Studies. Kemudian mengikuti
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1996, dan
mengikuti Sandwich Ph.D. Program tahun 1999-2000 di McGill University, dan
selesai S3 Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001. pada bulan
Agustus 2003 pergi ke Kanada (McGill University Montreal) dalam rangka
program kerja sama penelitian bersama Dr. lan J. Butler, dan bulan Oktober 2003
s/d Januari 2004 menjadi fellow di International Institute for Asian Studies (ITAS)
Leiden University.

Adapun di antara karya yang lahir dari suami Any Nurul Aini ini adalah
Riba dan Poligami : Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad ‘Abduh, 1996,
Status Wanita di Asia Tenggara :@ Studi terhadap Perundang-undangan
Prkawinan Muslim Kontemporer Indonesia dan Malaysia, 2003, Fazlur Rahman
tentang Wanita, 2002, Tafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural, 2002, Hukum
Keluarga di Dunia Islam Modern : Studi Perbandingan dan Keberanjakan UU
Modern dari Kitab-kitab Figh, 2003. Adapun tugas rutinnya adalah dosen tetap
fakultas Syari‘ah dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan dosen
tidak tetap di beberapa perguruan tinggi lainnya.

Vi



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan. Yogyakarta - 55213
Telepon ' (0274) 589583 562811 (Psw 209-2196 243.247)Fax (0274) 586712
Website http //www bapeda@pemda-diy go.id
E-mail bapeda@bapeda pemda-diy go id

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 1850

Membaca Surat - F-Syari'ah UIN Suka-Yk No :UIN.Q2/AS/PP.00.9/838/2007
Tanggal 17 Maret 2007 Perihal ljin Penelitian
Mengingat - 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembhangan di Lingkungan
Cepartemen Dalam Negeri

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No 38 /12 /2004 tentang
FPemberian Izin Penelitian di Fropinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama © ABDUL AZIZW No.Mhs 01350855

Alamatinstansi JI. Marsda Adisucipto Yogyakara

Judul . PERPINDAHAN AGAMA KARENA PERNIKAHAN DAN PENGARUHNYA PADA
AKTIVITAS KEAGAMAAN DALAM KELUARGA (Studi Kasus Di Kecanatan
Gindokusuman Yogyakarta)

Lokasi * Kota Yogyakarta
Wakiunya - Mulaitanggal 27 Maret 2007 s/d 22 Juni 2007

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
unltuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata lerlib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku selempat:

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq.KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyaxarta),

4 ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

5 Suratijinini dapat diajukan fagi untuk mendapal perpanjangan bila diperlukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas

Tembusan Kepada Yth - Dikeluarkan di © Yogyakara

1 Gubernurl Daerah Istimewa Yog,akarta Ffida tanggal 22 Maret 2007
( Sebagai Laporan )

2. Walikota Yogyakarta, Cq. Kadis Perijinan; An GUBERNUR

3. Ka. Pengadilan Tinggi Agama Prop. DIY;
4, Dekan, D-Ayari'ah UIN Suka - Yk;
5 Ybs.




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
Ji. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
i NOMOR : 070/554
4303/34
" Dasar : Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomaor : 070/1850 Tanggal :22/03/2007
Mengingat ;1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat It Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah [stimewa Yogyakarta, Nomor ; 33ﬂ(PTIj986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004
tentang : Pemnberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijjinkan Kepada  : Nama : ABDUL AZIZ W, NO MHS / NIM : 01350855
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syari'ah - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Abd. Halim, M. Si
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: PERPINDAHAN AGAMA

KARENA PERNIKAHAN DAN PENGARUHNYA PADA AKTIVITAS
: KEAGAMAAN DALAM KELUARGA (STUDI KASUS DI KECAMATAN
GONDOKUSUMAN YOGYAKARTA)

., Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
. - Waktu 1 22/03/2007 Sampai 22/06/2007
' Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
- :Dengan Ketentuan : 1, Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cqg. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-walktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

i :Yogyakarta
Tanda tangan . 28/03/2007
Pemegang Izin Dinas Perizinan
g. Tata Usaha
B e
BDUL AZIZ W.

Tembusan Kepada :

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY
3. Ka. Kandep. Againa Kota Yogyakarta -
4. Ka. BKKBC Kota Yogyakarta i
5, Camat Gondokusuman Kota Yogyakarta

6. Camat Umbulharjo Kota Yogyakarta
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2. Wajib Menfaga Tata Tertib dan mentzati ketentuai-ketentuan
yang berlaku setempat,
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4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapac dibatalkan apabila tidak

divenchiya Ketentuan-ketentuan tersebut clistas

Kemudian diharap para Fejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan

seperlunya,

Pemeqg

ang  Izin
/\ZP
AZIZ. *

~43jﬁ£

Tembusan ;

Dikeluarkan i
_F%jangga!
—

o~

cJogjakarta.
- 03 _April 2007.

&

GONLCOKUSUMAN

T

M . .

TK.



DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN
GONDOKUSUMAN

KOTA YOGYAKARTA
Alamat : J1. Balapan No. 29 Telepon (0274) 519601, Yogyakarta 55222

SURAT KETERANGAN
No : KK.12.05.03/TL.00/21/2007

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondokusuman
Kota Yogyakarta menerangakan bahwa :

Nama ' : Abdul Aziz Wahidin
NIM : 01350855
Jurusan : Al-Ahwal Asy-Syahsiyyah
Fakultas : Syari’ah
Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Danasari RT.04/09 Mulyasari Majenang Cilacap Jawa -
Tengah

Telah mengadakan riset di KUA Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta dari tanggal 28-
Maret 2007 s/d 28 Mei 2007 guna keperluan penulisan skripsi dengan judul : “ PERPINDAHAN
AGAMA KARENA PERNIKAHAN DAN PENGARUHNYA PADA AKTIVITAS
KEAGAMAAN DALAM KELUARGA ( STUDI KASUS DI KECAMATAN
GONDOKUSUMAN KOTA YOGYAKARTA)

Demikian, surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Sebelum Anda menjawab daftar pertanyaan angket ini, mohon Anda isi
terlebih dahulu lembar Bio Data di bawah ini sesuai identitas Anda.
Setelah lembar Bio Data terisi dengan lengkap, kami persilahkan Anda
menjawab setiap pertanyaan dalam angket ini dengan teliti dan sesuai
dengan pandangan atau pendapat Anda.

Sebelum Anda menjawab, bacalah tiap pertanyan dengan teliti dan

scksama

. Apabila pertanyaan tidak jelas, maka kami persilahkan Anda untuk

menanyakan pada kami.

Pada pertanyaan yang ada alternative jwabannya, maka apabila jawaban
Anda berada di luar alternatif jawaban tersebut, kami persilahkan Anda
untuk menuliskan pada ruang jawaban yang telah kami sediakan.

Untuk pertanyaan isian, yang apabila ruang jawaban kurang, silahkan
Anda menulis pada lembar jawaban tambahan yang kami sediakan.

Dalam pengisian angket ini kami mohon jangan terlalu tergesa-gesa tetapi
juga jangan terlalu lama.

Setelah Anda selesai menjawab pertanyaan angket ini, mohon diteliti
kembali, kemungkinan ada pertanyaan yang belum terjawab.

Untuk memberi keleluasaan Anda dalam menjawab, kami tinggalkan
angket ini agar supaya diisi dengan lengkap dan akan kami ambil kembali
tiga hari setelahnya.

Sebelumnya terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan atas
perhatian dan kesediaan Anda meluangkan waktunya untuk menjawab
semua pertanyaan angket ini. Doa kami semoga memperoleh balasan yang

lebih dan dicatat sebagai ibadah oleh Allah SWT. Amin



LEMBAR BIODATA

01. Nama s A S A E EE D AR TR ST e e s B TR SRR AT T A s
02. Alamat A P A
03. Pendidikan terakhir: ........oooiiiiiiiiiiiii e e
04. Pekerjaan D o o S B o O N
05. Status : (suami / istri)"

06. Jumlah Anak . N e e e N el ¢ e crrwnnaman sms o

* Coret yang tidak perlu



DAFTAR ANGKET

1. Apa motivasi Anda melaksanakan perkawinan dengan calon yang sebelumnya
berlainan agama dengan Anda sehingga Anda rela masuk agama Islam?
a. [Paktor cinta
b. Dengan kesadaran sendiri

c. Faktor orang lain

2. Mengapa Anda memilih perkawinan secara Islami?
a. Dapat terlaksana perkawinan
b. Merupakan jalan perkawinan yang sah

c. Pujian orang lain

3. Bagaimana keadaan keluarga Anda sebelum Anda masuk Islam?
a. Lingkungan keluarga taat beragama
b. Lingkungan keluarga kurang taat beragama

¢. Lingkungan keluarga tidak taat beragama

4. Bagaimana menurut Anda bentuk keluarga yang sesuai dengan perkawinan
Anda?
a. Terpenuhi kebutuhan robani dan jasmani
b. Terpenuhi kebutuhan rohani

¢. Terpenuhi kebutuhan jasmani

5. Bagaimana wawasan Anda terhadap ajaran agama sebelum menikah?
a. Mengerti ajaran agama
b. Kurang mengerti agama

c. Tidak mengerti ajaran agama



10.

Bagaimana wawasan Anda sesudah terjadi perkawinan, pada ajaran Islam?
a. Mengerti
b. Kurang mengerti

¢. Tidak sama sekali

Sebelum terjadi perkawinan bagaimana kondisi keagamaan Anda pada agama
sebelumnya?

a. Taat

b. Kurang taat

c. Tidak taat sama sekali

Sesudah terjadi perkawinan bagaimana kondisi keagamaan Anda pada agama
Islam?

a. Taat

b. Kurang taat

c. Tidak taat sama sekali

Bagaimana Ajaran Islam menurut Anda? Ajaran shalat, atau ibadah lain.
a. Menarik
b. Kurang menarik

¢. Tidak menarik sama sekali

............................................................................................

.......................................................................................

Apakah Anda bisa shalat?
a. Bisa melaksanakan
b.  Bisa, tidak melaksanakan

¢.  Tidak bisa, tidak melaksanakan



12.

13,

14,

15

16.

17.

Apa alasan Anda sesuai dengan jawaban soal no. 11 di atas?

Apabila Anda telah mempunyai anak, apakah Anda mengharuskan anak
Anda?

a. Bisa salat dan melaksanakannya

b. Bisa salat, tidak harus melaksanakannya

¢. Tidak mengharuskan

........................................................................................

Dalam keluarga ada yang melanggar ajaran, misal, kelak anak Anda tidak
melaksanakan shalat, apa yang akan Anda lakukan?

a. Nasehati dengan baik

b. Dipukul (vang tidak berbahaya)

¢. Dibiarkan saja

..........................................................................................

Apa vang Anda lakukan untuk menambah wawasan keagamaan Anda juga
keluarga Anda?

a. Usaha sendiri di rumah

b. Ikut kegiatan keagamaan di luar rumah

¢. Tanpa kegiatan




19.

20.

21,

22,

23.

24,

25.

Sudah baikkah pelaksanaan ibadah keluarga Anda khususnya pelaksanaan
shalat lima waktu?

a. Melaksanakan kewajiban (60% - 100%)

b. Tidak tentu pelaksanaannya (20% - 40%)

¢. Tidak melaksanakan (0% - 20%)

Bagaimana menurut Anda dalam mencapai keluarga Islami dengan istri atau
suami Anda?
a. Optimis

b. Pesimis

Dalam membentuk keluarga Islami keluarga Anda, apakah perlu aspek-aspek
religius?
a. Perlu

b. Tidak perlu

..........................................................................................

..........................................................................................

Dalam membentuk keluarga Islami Anda, apakah perlu pembinaan jiwa orang
tua? Misal biasa mengajak shalat, dll.
a. Perlu

b. Tidak perlu

..........................................................................................

..........................................................................................

Apabila Anda telah mempunyai anak, bagaimana pembinaan tauhid anak
Anda?
a. Mampu/tidak mampu tanggung jawab suami istri

b. Taidak mampu mempercayakan pada yang lebih mampu




26.

i

28.

29.

30.

31.

32.

c. Tidak dibina

Apabila Anda telah mempunyai anak, bagaimana pembinaan akhlaq anak
Anda?

a. Tanggung jawab suami istri

b. Tidak mampu mempercayakan pada yang lebih mampu

c. Tidak dibina

..........................................................................................

..........................................................................................

Bagaimana jika pasangan Anda dijadikan sentral Motivator, Fasilitator,
Dinamisator?

a. Sctuju

b. Tidak setuju

Bagaimana jika adanya suami-istri sebagai pendukung pembinaan keluarga?
a. Setuju

b. Tidak setuju

Bagaimana jika jalinan komunikasi yang baik dalam keluarga, sebagai
pendukung dalam membantu keluarga yang baik?

a. Setuju

b. Tidak setuju

Bagaimana jika keadaan lingkungan luar rumah mendukung untuk mencapai
keluarga yang sakinah?

a. Setuju

b. Tidak setuju
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